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ABSTRAK 
 

Hasil penelitian yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas IV SD 

Negeri 1 Samba Danum  menyatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar hal-hal yang menjadi 

indikator motivasi belajar siswa yaitu meliputi: 1) perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 2) 

keberanian siswa dalam bertanya, dan 3) keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan, serta 

peningkatan hasil belajar siswa yang menjadi indikator hasil belajar yaitu nilai hasil belajar siswa yang 

diketahui setelah diadakan tes di setiap akhir pelajaran. Pembelajaran yang menggunakan metode Think 

Pair Share terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Samba Danum pada pelajaran IPS. Proses pembelajaran melalui 

metode Think Pair Share yang di terapkan oleh peneliti dengan lebih mengaktifkan siswa dan sepenuhnya 

proses pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan 

dalam metode Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan 

saling membantu. Pembahasan hasil penelitian ini dibuktikan bahwa dari 15 siswa hanya 6 siswa yang 

termotivasi dengan prosentase 40% setelah diterapkan metode Think Pair Share naik menjadi 14 siswa 
dengan prosentase 93,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan metode Think Pair Share dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum terbukti kebenarannya. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Metode Pair Think Share, Motivasi Belajar, Mata Pelajaran IPS 

 

ABSTRACT 

 

The results of the research conducted in collaboration between the researcher and the fourth grade 

teacher of SD Negeri 1 Samba Danum stated that there was an increase in learning motivation. and 3) 

students' courage in answering questions, as well as improving student learning outcomes which are indicators of 

learning outcomes, namely the value of student learning outcomes that are known after a test is held at the end 

of each lesson. Learning using the Think Pair Share method is proven to be able to increase student motivation 

and have an impact on improving the learning outcomes of fourth grade students of SD Negeri 1 Samba 

Danum in social studies lessons. The learning process through the Think Pair Share method which is applied by 

researchers to further activate students and fully student-centered learning process. Assuming that all recitation 

or discussion requires arrangements to control the class as a whole, and the procedures used in the Think Pair 

Share method can give students more time to think, to respond and to help each other. The discussion of the 

results of this study proved that out of 15 students only 6 students were motivated with a percentage of 40% 

after the Think Pair Share method was applied, it increased to 14 students with a percentage of 93.33%. Thus it 

can be concluded that the Think Pair Share method can increase student motivation in social studies subjects in 

grade IV SD Negeri 1 Samba Danum proven to be true. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah tujuan sadar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas 

manusia, sebagai sesuatu kegiatan yang sadar 

akan tujuan, maka di dalam pelaksanaannya 

berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan 

jenjang pendidikan semuanya berkaitan dalam 

suatu sistem pendidikan yang integral 

Djamarah (dalam Iin angraeni. 2009: 1) . Ada 

dua konsep pendidikan yang saling berkaitan 

yaitu belajar (Learning) dan pembelajaran 

(Instruction). Konsep belajar berakar pada 

pihak pendidik. Tujuan pendidikan adalah 

membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi yaitu manusia yang mampu 

menghadapai perkembangan zaman. 

Guna mencapai tujuan pendidikan 

tersebut diperlukan proses pendidikan. 

Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur 

formal dan nonformal. Pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang dimulai dari 

jenjang terendah hingga tertinggi yang harus 

ditempuh dengan serangkaian persyaratan 

tertentu jika akan naik ke jenjang selanjutnya. 

Pendidikan nonformal merupakan jenjang 

pendidikan yang  di peroleh dalam sebuah 

lembaga pendidikan yang beorientasi memberi 

dan meningkatkan ketrampilan yang 

dibutuhkan untuk berkompetisi dalam meraih 

kesuksesan hidup. 

Hasil belajar merupakan tolok ukur 

yang utama untuk mengetahui keberhasilan 

belajar seseorang. Seorang yang prestasinya 

tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil 

dalam belajar. Menurut Nasution dalam 

(Wartiningsih, 2010: 12) Prestasi belajar 

adalah Penguasaan seseorang terhadap 

pengetahuan dan ketrampilan tertentu  dalam 

suatu mata pelajaran yang semestinya 

diperoleh dari nilai tes/angka yang diberikan 

guru. 

Metode pembelajaran Think Pair Share 

merupakan metode yang sangat baik di 

gunakan untuk melibatkan peserta didik dalam 

mempelajari materi yang telah disampaikan. 

 Peneliti ingin meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share. Think Pair 

Share merupakan jenis metode pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur 

yang dimaksudkan sebagai alternatif pengganti 

terhadap struktur kelas tradisional. Struktur 

ini menghendaki siswa bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil (2-6 

anggota). Think Pair Share memiliki prosedur 

yang ditetapkan secara eksplisit untuk 

memberi siswa waktu yang lebih untuk 

berpikir, menjawab dan saling membantu satu 

sama lainnya.  

Adapun tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS melalui pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan metode 

Think Pair Share pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Samba Danum. 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 

dibimbing oleh guru atau diarahkan oleh guru. 

Secara umum pembelajaran kooperatif 

diangggap lebih diarahkan oleh guru, dimana 

guru menetapkan tugas dan pertanyaan – 

pertanyaan serta menyediakan bahan 

informasi yang dirancang untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah yang 

dimaksud. 

Adapun unsur pembelajaran kooperatif 

di antaranya : 

1. Setiap anggota kelompok bertanggung 

jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya. 

2. Setiap kelompok harus mengetahui 

bahwa semua anggota kelompok 

mempunyai tujuan yang sama. 

3. Setiap kelompok harus membagi tugas 

dan tanggung jawab yang sama diantara 

anggota kelompoknya. 
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4. Setiap anggota kelompok akan dikenai 

evaluasi. 

5. Setiap kelompok saling berbagi 

kepemimpinan dan membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama 

selama proses belajarnya. 

6. Setiap anggota kelompok akan diminta 

bertanggung jawab secara individual. 

7. Materi yang ditangani dalam kelompok 

kooperatif. 

 

Situasi pembelajaran kooperatif di 

dorong dan atau dituntut untuk bekerja sama 

dalam suatu tugas bersama, siswa harus 

mengoordinasikan usaha-usahanya untuk 

menyelesaikan tugas. Pada pembelajaran 

kooperatif dua atau lebih individu saling 

tergantung untuk suatu penghargaan apabila 

mereka berhasil sebagai suatu kelompok. 

Metode  Think Pair Share (TPS) 

merupakan salah satu strategi dalam 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

memberikan waktu kepada siswa untuk 

berpikir sehingga strategi ini punya potensi 

kuat untuk memberdayakan kemampuan 

berpikir siswa. Peningkatan kemampuan 

berpikir siswa akan meningkatkan hasil belajar 

atau prestasi belajar siswa dan kecakapan 

akademiknya. 

Berdasarkan kajian teori yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapatlah disusun 

suatu kerangka pemikiran guna memperoleh 

kesimpulan sementara dari apa yang akan 

diteliti. Dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar, metode pembelajaran yang 

digunakan guru tidak selamanya akan 

menghasilkan hasil yang baik. Karena tingkat 

intelegensi setiap siswa berbeda-beda. Untuk 

merangsang perhatian siswa dalam 

mempelajari materi yang belum dikuasai serta 

membuat siswa tidak merasa bosan dalam 

merpelajari materi yang diberikan oleh guru, 

perlu adanya metode pembelajaran yang tepat 

sehingga proses pembelajaran IPS dapat 

berlangsung dengan baik, berhasil dan 

menyenangkan.  

Pembelajaran Think Pair Share memiliki 

langkah-langkah yang sederhana dan mudah 

diterapkan dalam pembelajaran. Metode Think 

Pair Share ini memberikan kesempatan siswa 

dapat belajar dengan teman sebaya yang akan 

melatih kerjasama dalam belajar, berfikir, 

menjawab, dan saling membantu satu sama 

lain.  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share ini diharapkan memberikan keberartian 

pengalaman belajar pada siswa dan 

berimplikasi positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hubungan siswa, metode pembelajaran 

dan hasil belajar ditunjukkan dengan ilustrasi 

kerangka pemikiran. Skema ilustrasi kerangka 

pemikiran dapat dilihat dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Suatu penelitian memerlukan tempat 

penelitian yang akan dijadikan obyek untuk 

memperoleh data-data yang berguna untuk 

mendukung tercapainya tujuan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Samba 

Danum.  

Penelitian penerapan metode Think Pair 

Share untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa di kelas IV SD Negeri 

1 Samba Danum dengan waktu pelaksanaan 

pada bulan Oktober-Desember 2017. 

Motivasi dan hasil belajar 

siswa rendah karena guru 

masih menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. 

 
Peningkatan motivasi belajar 

siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa 

semangat dalam mengikuti 

pembelajaran dilihat dari 

keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyan 

 

Motivasi dan Hasil belajar 

siswa meningkat 

 

Kondisi Akhir 

 

Tindakan 

 

Kondisi 

Awal 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) istilah dalam bahasa 

Inggris adalah Classroom Action Research 

(CAR),  yaitu upaya peningkatan hasil belajar 

IPS kelas IV di SD Negeri 1 Samba Danum  

dengan metode Think Pair Share yang 

dilakukan melalui proses kerja kolaborasi 

antara guru kelas dan peneliti. Dalam 

penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan 

sesuatu tindakan secara khusus diamati terus 

menerus, kemudian diadakan perubahan 

terkontrol sampai pada upaya maksimal dalam 

bentuk tindakan yang paling tepat (Arikunto, 

2007: 2). Penelitian tindakan kelas ini 

merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 

dimulai dari: a). Perencanaan (planning), b). 

Tindakan (action), c). Observasi, d). Refleksi.   

Menurut Rubiyanto (2009: 120) 

prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan penelitian bersiklus yang terdiri 

dari empat langkah yaitu dialog awal, 

perencanaan (planning), tindakan (action), 

observasi dan monitoring (observation), 

refleksi (reflection,), evaluasi dan penyimpulan 

yang dilakukan secara berulang. 

 
 

 

Jenis data  dalam penelitian disini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif (nilai hasil belajar 

siswa) dapat dianalisis secara deskriptif. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan 

analisis statistik untuk mencari nilai 

rata-rata dan  presentase keberhasilan 

belajar. 

2. Data Kualitatif, yaitu data yang berupa 

informasi berbentuk kalimat yang 

memberikan gambaran tentang ekspresi 

pesertadidik berkaitan dengan tingkat 

pemahaman sesuatu terhadap mata 

pelajaran, baik dari aspek kognif, afektif 

maupun psikomotornya. Peneliti 

menggunakan data kualitatif untuk 

menggabarkan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPS. 

 

Sumber data dalam PTK ini adalah 

siswa untuk mendapatkan data tentang 

motivasi belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar.Kemudian guru untuk melihat 

tingkat keberhasilan penerapan metode Think 

Pair Share dan motivasi belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar. Selanjutnya teman 

sejawat dan kolaborator 

Teman sejawat dan kolaborator 

dimaksudkan sebagai sumber data untuk 

melihat implementasi PTK secara 

komprehensif, baik dari sisi siswa maupun 

guru. 

Metode pengumpulan data adalah 

prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 

1999: 211). Untuk memperoleh data dikelas 

secara konkrit, maka penulis mengadakan 

penelitian menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan tes. 

Pengujian validitas data menggunakan 

validitas triangulasi. Menurut Sugiyono dalam 

(Nela, 2011: 39-40) triangulasi adalah 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Validitas 

triangulasi dalam  pengujian data dilakukan 

dengan tiga cara yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Analisis data Penelitian Tindakan Kelas 

menurut model Miles dan Huberman (dalam 

Putera. 2011: 204) setelah pengumpulan data 

dapat di tindak lanjuti dengan:  
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses 

pengumpulan data penelitian, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.  

2. Display/Penyajian Data 

Dengan display/penyajian data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih abstrak sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

interaktif, hipotesis atau teori.  

Indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini diharapkan ada peningkatan motivasi 

belajar siswa, sekurang-kurangnya 75% siswa 

termotivasi dalam pembelajaran IPS. Indikator 

motivasi dalam penelitian ini yaitu: 1) 

perhatian siswa terhadap materi pelajaran 

yang telah di sampaikan oleh guru 75%, 2) 

keberanian siswa dalam mengajukan 

pertanyaan 75%, dan 3) keberanian siswa 

dalam menjawab pertanyaan 75%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Pra Siklus 

Peneliti mengadakan dialog awal dengan 

kepala sekolah dan guru kelas IV untuk 

mengetahui kondisi awal siswa dalam proses 

pembelajaran IPS. Dari dialog awal di dapat 

rumusan masalah sebagai berikut : “Apakah 

pembelajaran kooperatif dengan metode 

Think Pair Share dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa mata pelajaran IPS pada siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Samba Danum ?”.  

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa 

pada pra tindakan maka dapat disimpulkan 

siswa yang tuntas belajar sebanyak 6 siswa 

(40%) siswa yang tuntas belajar dan siswa 

yang belum tuntas sebanyak 9 siswa (60%). 

Dengan adanya permasalahan yang 

muncul maka peneliti dan guru kelas 

berkolaborasi untuk memperbaiki 

permasalahan dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode Think Pair Share. 

Metode ini di harapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan observasi kondisi awal di peroleh 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 

Samba Danum pada pelajaran IPS. 

2. Siklus I (2 x pertemuan) 

Pelaksanaan penelitian tindakan siklus I 

di laksanakan pada tanggal 6 November  2017 

penelitian di lakukan dengan empat tahap 

yaitu : perencanaan (planning), tindakan 

(acting), observasi (observing) dan refleksi 

(reflekting). Guru menerapkan metode Think 

Pair Share pada siklus I dan mengadakan tes 

pada setiap akhir pembelajaran untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran 

IPS.  

Hasil belajar siklus I pada pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua diperoleh 

rata-rata kelas mengalami peningkatan yaitu 

70. Serta terdapat 8 siswa telah mencapai 

KKM ≥65 atau 53,33%. 

3. Siklus II (2 x Pertemuan) 

a. Perencanaan 

Perencanaan kegiatan pembelajaran 

pada siklus II berkaitan dengan pembelajaran 

pokok materi kegiatan manusia yang 

mengubah permukaan bumi. Dengan alokasi 

waktu 4 x 35 (4 Jam Pertemuan) selama dua 

kali pertemuan. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan kelas siklus II dilaksanakan 

dua kali pertemuan. Pada siklus II ini pelaku 

tindakan adalah peneliti dan dibantu oleh guru 

kelas IV pada pelajaran IPS. Selain membantu 

peneliti dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

guru juga melakukan observasi dan 

monitoring terhadap hasil belajar siswa.  

c. Tindakan 
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Dapat di ambil dari keseluruhan 

tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus II 

yang telah dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan dari 25 siswa, rata-rata siswa yang 

termotivasi sebanyak 14 siswa (93,33%).  

Sehingga penelitian ini sudah dikatakan 

berhasil pada siklus II. Sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

siklus II, serta hasil belajar  siswa sama 

sebanyak 14 siswa dan sudah mencapai 

indikator pencapaian yang telah di tetapkan 

dalam penelitian (75% siswa termotivasi). 

Hasil peningkatan motivasi belajar siswa 

observasi tentang aspek penunjang hasil 

belajar siswa di peroleh beberapa keterangan 

atau gambaran mulai dari pra tindakan, siklus I 

dan siklus II. Adapun yang menjadi indikator 

penunjang hasil belajar siswa adalah 1) 

perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 2) 

keberanian siswa dalam bertanya, dan 3) 

keberanian siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

Nilai rata-rata pelajaran IPS dengan 

menggunakan metode pembelajaran Think Pair 

Share pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum  sebelum tindakan/pra siklus yang 

hanya menerapkan metode konvensional yaitu 

sebesar  55 ( 6 siswa mencapai KKM dengan 

prosentase 40%). Pada siklus I menggunakan 

metode Think Pair Share rata-rata menadi 63 

(9 siswa yang mencapai KKM dengan 

prosentase 60%). Setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus II rata-rata hasil belajar menadi 70 

( 14 siswa yang mencapai KKM dengan 

prosentase 93,33%). 

Pembahasan terhadap permasalahan 

penelitian maupun hipotesis tindakan 

dilakukan berdasarkan analisis data hasil 

penelitian dari kolaborasi antara peneliti dan 

tanggapan guru kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum  pada mata pelajaran IPS. Beberapa hal 

yang di jelaskan dalam permasalahan adalah 

sesuatu yang berkaitan dengan hipotesis 

tindakan. Selama proses penelitian, tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran IPS adalah untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui metode Think 

Pair Share. 

Pembahasan hasil penelitian ini 

dibuktikan bahwa dari 15 siswa hanya 6 siswa 

yang termotivasi dengan prosentase 40% 

setelah diterapkan metode Think Pair Share 

naik menjadi 14 siswa dengan prosentase 

93,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

metode Think Pair Share dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara 

peneliti dan guru kelas IV dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS melalui penerapan metode 

Think Pair Share selama dua siklus dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode think 

pair share dapat meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum pada mata pelajaran IPS yang dilihat 

pada observasi awal, 6 siswa dengan 

prosentase 40% menjadi 14 siswa dengan 

prosentase 93,33%. Hasil belajar siswa 

tersebut dapat di simpulkan bahwa penerapan 

metode Think Pair Share dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas IV SD Negeri 1 Samba Danum  

dirumuskan dapat diterima kebenaranya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti 

metode pembelajaran think pair share dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Samba Danum Sehubungan 

dengan penelitian ini maka dapat dikemukakan 

implikasi memberikan alternatif bagi guru 

untuk menggunakan metode think pair share 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khusunya mata pelajaran IPS dan mata 

pelajaran yang lain pada umunya. Kemuadian 

menunjukkan pentingnya menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi dan 
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inovatif, salah satunya adalah metode think 

pair share yang sudah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Samba 

Danum. 
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